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ABSTRAK 

NURHIKMAH,  2024.  Efektivitas  layanan  bimbingan  kelompok  dengan  metode  problem 

based learning untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa SMP Negeri 2 Pangkajene. 

Skripsi  Dibimbing  oleh  Nurhidayatullah  D,  dan  A.Muh  Ramadhan  AS,  Program  Studi 

Bimbingan dan Konseling.

Penelitian ini  menelaah Efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan metode  problem 

based learning untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa SMP Negeri 2 Pangkajene. 

Masalah utama penelitian ini  adalah :  (1)  Bagaimana  pelaksanaan  layanan  bimbingan 

kelompok  dengan   metode  problem  based  larning   dalam   meningkatkan   kemandirian 

belajar  di  SMP  Negeri  2 Pangkajene, (2)  Apakah  layanan  bimbingan  kelompok dengan 

metode problem based learning efektif  dalam  meningkatkan kemandirian  belajar  di  SMP 

Negeri  2  Pangkajene. Tujuan penelitian ini yaitu untuk : (1) Untuk mengetahui pelaksanaan 

layanan bimbingan kelompok dengan metode problem based learning  untuk meningkatkan 

kemandirian belajar siswa SMP Negeri 2 Pangkajene, (2) Untuk mengetahui apakah layanan 

bimbingan kelompok dengan metode problem based learning efektif dalam meningkatkan 

kemandirian belajar  siswa SMP Negeri  2  Pangkajenen.  Penelitian ini  menggunakan jenis 

penelitian  kuantitatif  melalui  pendekatan  eksperimen  dengan  desain  one  group  pretest-

posttest terhadap 30 sampel penelitian yang merupakan siswa kelas VII di SMP Negeri 2 

Pangkajene. Jumlah populasi pada penelitian ini 293 siswa, dan sampel sebanyak 30 yang 

pilih  menggunakan  teknik  random  sampling.  Pengumpulan  data  dengan  menggunakan 

instrumen angket dan observasi. Analisis data menggunakan analisis persentase dan analisis 

statistik inferensial, yaitu t-test.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa :(1) Gambaran pelaksanaan metode problem based 

learning  dalam  meningkatkan  kemandirian  belajar  yaitu  5  tahap  orientasi  siswa  pada 

masalah,mengorganisasi  siswa,membimbing  penyidikan,meyajikan  hasil,dan  mengevaluasi 

berada pada kategori  rendah ke tinggi,(2) Gambaran siswa di  SMP Negeri  2 Pangkajene 

menunjukkan adanya perbedaan tingkat perilaku kemandirian belajar sebelum dan sesudah 

diberikan metode  problem based learning yaitu perolehan mean pada  pretest berada pada 

kategori rendah, dan setelah diberikan  metode problem based learning meningkat pada hasil 



angket posttest berada pada kategori tinggi (3) Metode problem based learning berpengaruh 

dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa di SMP 2 Negeri 2 Pangkajene.

Kata Kunci : problem based learning, Kemandirian belajar
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BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya  manusia  itu  dilahirkan sebagai  makhluk pembelajar. 

Manusia sebagai  pembelajar  memberikan  kepada  kita sebuah  pemahaman 

bahwa  inilah  keunikan  manusia  dibandingkan  dengan  berbagai  makhluk 

ciptaan  lainnya. Belajar  bukanlah  proses  menyerap  pengetahuan  yang 

sudah jadi  bentukan  guru, namun belajar  adalah  sebuah  proses  dimana 

peserta   didik   diharuskan   aktif   dalam  kegiatan   pembelajaran.  Dalam 

pembelajaran  peserta  didik  harus  dilibatkan  penuh  secara  aktif  dalam 

proses  belajarnya.

Tuntutan terhadap kemandirian sangat  besar  dan  jika  tidak  direspon 

secara  tepat  bisa  saja  menimbulkan  dampak  yang  tidak  menguntungkan 

bagi perkembangan  psikologis  yang  dimiliki  anak  dimasa  mendatang. 

Dampak yang  tidak  menguntungkan  maksudnya  yaitu  siswa  akan terus 

bergantung  pada  orang  lain   dan  tidak  bertanggung  jawab  terhadap  tugas 

yang  seharusnya  diselesaikan. Hal  ini  bisa  membuat  peserta  didik  akan 

mengalami  kesulitan  untuk  terus  menambah  wawasan-wawasan  serta 

meningkatkan   pengetahuan   terhadap   situasi   yang   dihadapi.  Alasan 

mengapa  siswa  harus  mandiri  dalam  belajar  yaitu  supaya  siswa 

1



2

cenderung  belajar   lebih   baik,   mampu  memantau,   mengevaluasi   dan 

mengatur  belajarnya  secara  efektif.

Kemandirian  belajar   perlu   untuk   diperhatikan   dan 

dikembangkan.  Meskipun   kemandirian   belajar   penting   untuk 

dikembangkan,   namun   pada   umumnya   siswa   masih   memiliki 

kemandirian   belajar   yang   rendah  (Supanti  &  Hartutik,  2016).  Siswa 

dengan  kemandirian  yang  tinggi,  akan  berusaha  bertanggung  jawab 

terhadap  kemajuan  prestasinya, mengatur  diri  sendiri, memiliki  inisiatif 

yang  tinggi  dan  memiliki  dorongan  yang  kuat  untuk  terus  menerus 

mengukir  prestasi (Rohmat, 2014).

 Kemandirian   belajar   siswa   merupakan   cermin   sikap   kreatif, 

kebebasan  dalam  bertindak  dan  tanggung  jawab  yang  ditandai  dengan 

adanya  inisiatif   belajar   dan   keinginan  mendapat   pengalaman  baru 

(Mashuri, 2013). Ciri-ciri  kemandirian  belajar  adalah  mampu  berfikir 

secara  kritis, kreatif  dan  inovatif, tidak  mudah  terpengaruh  oleh  pendapat 

orang  lain, tidak  lari  atau  menghindari  masalah, memecahkan  masalah 

dengan  berfikir  yang  mendalam, apabila  menjumpai  masalah  dipecahkan 

sendiri  tanpa  meminta  bantuan  orang  lain, tidak  merasa  rendah  diri 

apabila  harus  berbeda  dengan  orang  lain,  berusaha  bekerja  dengan 

penuh   ketekunan   dan   kedisiplinan,  dan   bertanggung   jawab   atas 

tindakannya  sendiri  (Prayuda, Thomas, dkk, 2014).  

Kemandirian  belajar   dapat   dilaksanakan  oleh  seseorang  apabila 

seseorang  tersebut  memiliki  kepercayaan  diri  (Pratiwi  &  Laksmiwati,  
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2016).  Belajar  yang diikuti  kemandirian  akan  mendorong  siswa  untuk 

melakukan  kegiatan  belajarnya  dengan  penuh  tanggung  jawab, kemauan 

yang  kuat  dan  memiliki  disiplin  yang  tinggi  sehingga  prestasi  belajar  

akan   dapat   dicapai   dengan   maksimal   (Asmar,  2018).   Indikator 

kemandirian  belajar  yaitu  mempunyai  kepercayaan  terhadap  diri  sendiri, 

mempunyai   terhadap   diri   sendiri,   kegiatan   belajarnya   bersifat 

mengarahkan  pada  diri  sendiri,  mempunyai  rasa  tanggung  jawab,  dan 

senang  dengan  problem  centered  learning  (Astuti, 2015).

Kemandirian  belajar  adalah  aktivitas  kesadaran  siswa  untuk  mau 

belajar   tanpa   paksaan   dari   lingkungan   sekitar   dalam   rangka 

mewujudkan   pertanggungjawaban   sebagai   seorang   pelajar   dalam 

menghadapi  kesulitan  belajar  (Yanti  & Surya, 2017).  Kemandirian  dalam 

belajar  bukan  berarti  siswa  belajar  sendiri,  akan  tetapi  siswa  belajar 

dengan  inisiatifnya  sendiri  tanpa  paksaan  dari  siapapun  (Setiyadi  & 

Sutama, 2015).  Siswa  yang  memiliki  kemandirian  belajar  akan  mampu 

bekerja  secara  individu  maupun  kelompok  dan  berani  mengemukakan 

gagasan  atau  ide  yang  dimiliki  (Kurniawan  &  Malang, 2018).

Dapat disimpulkan kemandirian belajar  adalah  kemampuan  peserta 

didik   yang  tidak  bergantung  pada   orang  lain,   mengerjakan  tugas 

dengan  kemauan  sendiri,  menjaga  diri  sendiri,  memulai  kegiatan  tanpa 

harus  selalu  diberi  tahu  apa  yang harus  dilakukan,  selain  itu  peserta 

didik  bisa  mengambil  keputusannya  sendiri,  mempunyai  rasa  percaya 

diri   untuk  menyampaikan  gagasan,   ide,   dan  inisiatif   dalam  setiap 
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dari  suatu  permasalahan  yang  dihadapi  dengan  memahami  kebutuhan-

kebutuhan  mendasar  sebagai  bekal  menyelesaikan  masalah  yang  ada”

           Berdasarkan  paparan  di atas,  maka  dapat  diambil  kesimpulan 

bahwa  untuk  meningkatkan  kemandirian  belajar  peserta  didik,  maka 

konselor  perlu  membantu  konselinya  dengan   menggunakan  bimbingan 

kelompok  dengan  metode  problem  based  learning.  Sehingga  peneliti 

tertarik  untuk  melakukan penelitian  dengan  judul  “ Efektivitas Layanan 

Bimbingan  Kelompok  dengan  Metode  Problem  Based  Learning  Untuk 

Meningkatkan  kemandirian  Belajar  Siswa  Kelas  VII  SMP  Negeri  2 

Pangkajene”.

B.  Rumusan Masalah

                Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam  

penelitian ini yaitu:

1.  Bagaimana  pelaksanaan  layanan  bimbingan  kelompok  dengan  metode 

problem based larning  dalam  meningkatkan  kemandirian  belajar  di  SMP 

Negeri  2 Pangkajene?

2.  Apakah  layanan  bimbingan  kelompok dengan metode  problem based 

learning efektif  dalam  meningkatkan kemandirian  belajar  di  SMP Negeri 

2  Pangkajene?
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C. Tujuan Penelitian

            Mengacu  pada  rumusan  masalah  yang diuraikan  diatas,  maka  tujuan 

penelitian  ini  adalah :

1.  Untuk  mengetahui  pelaksanaan  layanan  bimbingan  kelompok dengan 

metode problem based larning  dalam  meningkatkan  kemandirian  belajar 

di  SMP  Negeri  2 Pangkajene

2.  Untuk   mengetahui   apakah   layanan   bimbingan   kelompok  dengan 

metode problem based learning efektif  dalam  meningkatkan kemandirian 

belajar  di  SMP Negeri  2  Pangkajene.

D. Manfaat Penelitian

1.  Secara  teoritis

Penelitian  ini  diharapkan  bermanfaat  bagi  program studi  bimbingan 

konseling  dan  mahasiswa  dalam  menambah  ilmu  pengetahuan  dan 

pengembangan  studi tentang  kemandirian  belajar  dan  layanan  bimbingan 

kelompok.

a. Bagi Dosen 

Dapat dijadikan sebagai pedoman dalam mengkaji kamandirian belajar 

siswa SMP Negeri 2 Pangkajene.

b. Bagi peneliti 

Menjadi bahan acuan referensi untuk mengkaji lebih dalam bagaimana 

layanan bimbingan kelompok dengan metode problem based learning dalam 

meningkatkan kemandirian siswa SMP 2 Negeri Pangkajene.
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c. Bagi mahasiswa 

Dapat  menjadi  bahan  informasi,  masukan  serta  perkembangan  ilmu 

pengetahuan,  khususnya  jurusan  bimbingan  dan  konseling  dalam  Upaya 

meningkatkan mutu mahasiswa dalam jurusan tersebut.

2.  Secara  Praktis

a) Bagi  guru

       Memberikan  sumbangan  pemikiran, informasi, dan  evaluasi  bagi 

guru   bimbingan  dan  konseling  disekolah  dalam  meningkatkan 

layanan  bimbingan  dan  konseling  khususnya  bimbingan  kelompok 

dengan  metode problem based learning untuk mampu  meningkatkan 

kemandirian  belajar  siswa.

b) Bagi  siswa

  Diharapkan  siswa  dapat   mempunyai   sikap  mandiri   terhadap 

belajar  yang  akan  bermanfaat  untuk  kehidupan  dimasa  depan.

c) Bagi  sekolah

    Sebagai bahan masukan bagi guru bimbingan dan konseling di SMP 

Negeri 2 Pangkajene, untuk dapat meningkatkan  kemandirian  belajar.
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BAB  II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A.  Kajian Pustaka

1. Bimbingan  Kelompok

a.  Pengertian Bimbingan Kelompok

                      Bimbingan  kelompok adalah  sarana  untuk menunjang 

perkembangan  optimal   masing-masing  siswa,  yang  diharapkan  dapat 

mengambil  manfaat  dari  pengalaman  pendidikan  ini  bagi  dirinya  sendiri  

(Agazarian & Peters, 2018).  Layanan  bimbingan  kelompok  pada  dasarnya 

adalah   salah   satu   layanan   dalam  bimbingan   dan   konseling   yang 

membantu  siswa  demi  mendapatkan  sebuah  informasi  terkait   dunia 

belajarnya.  Bimbingan  kelompok  adalah  sebuah  layanan  yang  berupa 

kegiatan   penyampaian   informasi   yang   terkait   dengan   masalah 

pendidikan,  pekerjaan,  pribadi,  dan  masalah  sosial  yang  tidak  disajikan 

dalam  bentuk  pelajaran  (Aziz & Abdolghader, 2018; Taufik,  2021 a).

                   Ditegaskan  oleh  Weinberg  (2020)  dan  Taufik  (2021 b)  bahwa 

bimbingan kelompok  adalah  salah satu  bentuk  pemberian  bantuan  kepada 

seseorang  terkait  dengan  masalah  yang  dihadapinya  serta  mendapatkan 

informasi   masalah   guna   dapat   terselesaikan   demi   mengembangkan 

pemahaman  diri  serta  orang  lain.  Layanan  bimbingan  kelompok  tidak 

hanya   memberikan  peran   terhadap  diri   konseli   melainkan  melalui 

layanan  ini  orang     lain  pula  ikut  merasakan  suatu  pemahaman  dalam 

dirinya.  Senada  dengan  itu,  Malm  (2020)  menyatakan  bahwa  bimbingan 
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kelompok  adalah  layanan  bimbingan  yang  memungkinkan  sejumlah 

peserta  didik  secara  bersama-sama  memperoleh  berbagai  bahan  dari 

narasumber  tertentu  (terutama  dari  pembimbing / konseor)  yang  berguna 

untuk   menunjang  kehidupannya   sehari-hari   baik   individu   maupun 

pelajar,  anggota   keluarga,  dan  masyarakat   serta   untuk  pertimbangan 

dalam  pengambilan  keputusan.

                    Berdasarkan  beberapa  pengertian  layanan  bimbingan  kelompok  

diatas,  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  bimbingan  kelompok  merupakan 

salah  satu  layanan  dalam  bimbingan  dan  konseling  yang  diberikan  oleh 

konselor  kepada  konseli  untuk  memberikan  informasi-informasi  terkait 

dengan  permasalahan  yang  konseli  hadapi. Selanjutnya  melalui  informasi 

tersebut,   konseli   dapat   memecahkan  masalah   dirinya   sendiri   guna 

membentuk  suatu  pemahaman  diri  yang  lebih  baik  dan  orang  lain 

sehingga   dapat   membantu   individu   mencapai   perkembangan   yang 

optimal.

b.  Tujuan  Bimbingan  Kelompok

                Layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk mendorong 

pengembangan  perasaan,  pikiran,  persepsi,  wawasan,  dan  sikap  yang 

menunjang   perwujudan   tingkah   laku   yang   lebih   efektif,   yakni 

mengembangkan  karakter   pada  peserta   didik  (Sari,   2013).   Dengan 

demikian,  bimbingan  kelompok  memberikan  konstribusi  yang  penting 
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dalam  mengembangkan  karakter  pada  peserta  didik  ini   merupakan 

masalah  yang  dialami  oleh  peserta  didik.

                       Bimbingan  kelompok  bertujuan  untuk  mencegah berkembangnya 

suatu  masalah  individu  atau  kelompok,  yang  meliputi  masalah-masalah 

dalam  lingkungan  pendidikan,  pekerjaan,  pribadi,  dan  masalah  sosial 

yang   tidak   disajikan   dalam   bentuk   pelajaran.   Dengan   bimbingan 

kelompok  diharapkan  remaja   dapat   berbagi   informasi   yang  akurat 

sehingga  membantu  mereka  dalam  mengatasi  perilaku  bermasalah  (Dian 

Mayasari,  2018).

                       Dapat  disimpulkan  tujuan  dari  bimbingan  kelompok  adalah 

sebagai   bentuk   pengembangan   kepribadian   peserta   didik   dalam 

menghadapi  masalah-masalah  yang  terjadi  dalam  kehidupannya,  yang 

secara  tidak  langsung  berdampak  pada  kehidupannya.

c.  Manfaat  Bimbingan  Kelompok

                 Manfaat  layanan bimbingan kelompok adalah mendapat 

kesempatan   untuk   berkontak   dengan   banyak   siswa;   memberikan 

informasi   yang   dibutuhkan   oleh   siswa;   siswa   dapat   menyadari 

tantangan  yang  akan  dihadapi;  siswa  dapat  menerima  dirinya  setelah 

menyadari   bahwa   teman-temannya   sering   menghadapi   persoalan, 

kesulitan  dan  tantangan  yang  kerap  kali   sama;   dan  lebih  berani 

mengemukakan  pandangannya  sendiri   bila   berada  dalam  kelompok; 

diberikan  kesempatan   untuk   mendiskusikan   sesuatu   bersama;   lebih 

bersedia  menerima  suatu  pandangan  atau  pendapat  bila  dikemukakan 
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                 Berdasarkan  pemaparan  yang  telah  disampaikan  diatas, 

disimpulkan  bahwa  aspek  atau  karakteristik  belajar siswa  yaitu, 

kemampuan   siswa   dalam   memiliki   rasa   tanggung   jawab 

terhadap  apa  yang  telah  dilakukan,  mempunyai  rasa  percaya 

diri,  memiliki  inisiatif  sendiri  tanpa  mengandalkan  bantuan  dari 

orang   lain,   dan   dapat   menyelesaikan  atau  solusi  pemecahan 

masalah  atas  permasalahan  belajar  yang  dihadapi.

f.  Hubungan  Kemandirian  Belajar dalam  Penelitian

            Dalam  peneltian  ini, kemandirian  belajar  sangat  penting 

untuk   kita   kembangkan.  Sesuai   fenomena   yang   terjadi 

dilapangan,  banyak  peserta  didk  yang  memiliki  kemandirian 

belajar yang  rendah  seperti   tidak  memiliki rasa  percaya  diri 

terhadap  kemampuannya  sendiri   dan  selalu  bergantung  pada 

orang  lain. Kemandirian  belajar  yang  diharapkan  pada  penelitian 

ini  yaitu  peserta  didik  yakin  terhadap  dirinya  sendiri,  tidak 

ketergantungan  pada  orang  lain,  serta  memiliki  tanggung  jawab 

terhadap  dirinya  sendiri

B. Kerangka Berpikir

                          Menurut  Sugiyono (2017: 60)  mengemukakan bahwa kerangka 

berpikir   merupakan  model   konseptual   tentang  bagaimana  teori 

berhubungan   dengan   berbagai   faktor   yang   telah   diidentifikasi 

sebagai  masalah  yang  penting.



30

                          Sebagaimana yang telah dikemukakan diatas, bahwa kemandirian 

belajar   perlu   untuk  diperhatikan dan  dikembangkan karena  pada 

umumnya  siswa  masih  memiliki  kemandirian  belajar  yang  rendah. 

Contohnya   yaitu   kurang   percaya   diri   dalam   mengemukakan 

pendapatnya, kurang  memiliki  tanggung  jawab terhadap  tugas  yang 

seharusnya  diselesaikan, dan  kurang  memanfaatkan  waktu  belajar.

Peneliti  menggunakan  bimbingan  kelompok  dengan 

metode  problem  based  learning  dalam  meningkatkan  kemandirian 

belajar. Dengan  layanan  ini  peserta  didik  yang  memiliki  masalah 

terhadap  kemandirian  belajar  yang rendah  dapat kita kembangkan 

dan  tingkatkan.  Berikut  dapat  digambarkan  alur  kerangka  berpikir 

dalam penelitian ini.

Gambar 2.1:  Bagan Kerangka Pikir

            

1. Kurang percaya diri dalam mengemukakan 
pendapatnya

2. Kurang memiliki tanggung jawab terhadap 
tugas yang seharusnya diselesaikan

3. Kurang memanfaatkan waktu belajar

- Bimbingan kelompok
- Metode problem based learning, tahap-tahapnya 

yaitu:
1. Mengorientasi peserta didik

2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
3. Membimbing penyelidikan individual/kelompok

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah

Kemandirian belajar rendah 
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C. Hipotesis

    Hipotesis   atau   anggapan  dasar  adalah  jawaban  sementara  terhadap 

masalah  yang  masih  bersifat  praduga  karena  masih  harus  dibuktikan 

kebenarannya.  Hipotesis  penelitian  adalah  jawaban  sementara  dari 

permasalahan  penelitian  (Sugiono,2013).   Adapun   hipotesis   yang   ajukan 

dalam  penelitian  ini   adalah  “Efektivitas  layanan  bimbingan  kelompok 

dengan  metode  problem  based  learning  dapat  meningkatkan kemandirian 

belajar  siswa  SMP  Negeri  2  Pangkajene”

  Berdasarkan konsep hipotesis peneltian yang diajukan maka: 

Ha: Bimbingan kelompok dengan metode problem based learning efektif 

dalam  meningkatkan  kemandirian  belajar  siswa  SMP  Negeri  2 

Pangkajene.

Ho: Bimbingan kelompok dengan metode problem based learning tidak 

efektik dalam menigkatkan kemandirian belajar siswa SMP Negeri 2 

Pangkajene

1. Yakin terhadap diri sendiri
2. Memilik kesadaran dalam belajar
3. Belajar dengan keinginan sendiri

Kemandirian belajar tinggi
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BAB  III

METODE  PENELITIAN

A.  Pendekatan  dan  Jenis  Penelitian

              Penelitian  ini  menggunakan pendekatan  kuantitatif  dengan  jenis 

penelitian   eksperimen.   Menurut   Sugiyono   (2012:  107)   penelitian 

eksperimen  adalah  penelitian  yang  digunakan  untuk  mencari  pengaruh 

perlakuan  tertentu  terhadap  yang  lain  dalam  kondisi  yang  dikendalikan.

B.  Variabel  Penelitian  dan  Desain  Penelitian

1. Variabel  Penelitian

         Variabel  pada  dasarnya  adalah  segala  sesuatu  yang  membentuk 

apa   saja   yang   ditetapkan   oleh   peneliti   untuk   dipelajari   sehingga 

diperoleh  informasi  tentang  hal  tersebut  kemudian  ditarik  kesimpulannya. 

Pada penelitian ini di gunakan dua variabel yaitu variabel bebas  dan variable 

terikat. Variabel bebas yaitu metode  problem based  learning  dengan symbol 

(x) dan variable terikat  yaitu kemandirian  belajar dengan simbol (y).

2.  Desain  Penelitian

          Desain penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan pendapat dari sugiyono (2013: 46) yang menyatakan 

bahwa  “One  Group  Pretest-Posttest  dengan  satu  macam  perlakuan”. 

Didalam  model ini sebelum di mulai perlakuan, kedua variabel di berikan tes 

awal atau pretest untuk mengukur kondisi awal (O₁) Selanjutnya variabel X 

di berikan tes sebagai posstest (O₂).
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Keterangan :

O₁  : Gambaran sebelum diberikan perlakuan 

X    : Perlakuan

O₂    : Gambaran setelah diberikan perlakuan

C.  Definisi  Operasional  Variabel

            Untuk lebih memahami jenis variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini perlu defenisi operasional variabel yaitu:

1.  Metode  problem based learning atau variabel x

Problem  based  learning  merupakan  model  pembelajaran  yang 

menghadapkan  siswa  pada  masalah  dunia  nyata  (real  world)  untuk 

memulai  pembelajaran  dan  merupakan  salah  satu  model  pembelajaran 

inovatif  yang  dapat  memberikan  kondisi  belajar  aktif  kepada  siswa.

2.  Kemandirian  belajar  atau  variabel y

                 Kemandirian  belajar  adalah  kemampuan  peserta  didik  yang  tidak 

bergantung  pada  orang  lain,  mengerjakan  tugas  dengan  kemauan  sendiri, 

menjaga  diri  sendiri,  memulai  kegiatan  tanpa  harus  selalu  diberi  tahu 

apa  yang harus  dilakukan,  selain  itu  peserta  didik  bisa  mengambil 

keputusannya  sendiri,  mempunyai  rasa  percaya  diri  untuk  menyampaikan 

gagasan,  ide,  dan  inisiatif  dalam  setiap  permasalahan  yang  dihadapi,  dan 

mempunyai  tanggung  jawab  sendiri  dalam  pembelajaran.
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  Bimbingan  kelompok  merupakan  salah  satu  layanan  dalam 

bimbingan dan konseling yang diberikan oleh konselor kepada konseli untuk 

memberikan informasi-informasi  terkait  dengan permasalahan yang konseli 

hadapi.

D.  Lokasi  Penelitian

 Penelitian ini  di  laksanakan pada siswa SMP Negeri  2 Pangkajene, 

Adapun  tempat  penelitian  ini  laksanakan  di  SMP  Negeri  2  Pangkajene 

beralamat di Jalan Andi Mauraga No.4 Tumampua. Alasan memilih lokasi ini 

karena  peneliti  sebelum  sudah  pernah  melakukan  observasi  pada  saat 

mendapatkan tugas kuliah TI (Teknologi Informasi) di sekolah tersebut dan 

pada  saat  saya  melakukan  tugas  yang  diberikan,  disitu  juga  saya 

memperhatikan  terdapat beberapa  siswa  di  SMP  Negeri  2  Pangkajene 

yang   memiliki  kemandirian  belajar  yang  rendah.

E.  Populasi  dan  Sampel

1.  Populasi

     Sugiyono  (2013, hlm.  117)  menyatakan bahwa populasi  adalah 

wilayah   generalisasai   yang   terdiri   atas   obyek   atau   subyek   yang 

mempunyai  kualitas  dan  karakterisitik  tertentu  yang  diterapkan  oleh 

peneliti  untuk  dipelajari  dan  kemudian  ditarik  kesimpulannya.  Populasi 

pada  penelitian  ini  dengan  jumlah  :
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Tabel 3.1 Jumlah Siswa Kleas VII SMP Negeri 2 Pangkajene

No Nama kelas Laki-laki Perempuan Jumlah siswa
1. Ibnu Batuta 14 17 31
2. Ibnu Rusyid 13 19 32
3. Al-Jazari 11 21 32
4. Al-Farabi 14 17 31
5. Ibnu-Khaldun 11 19 30
6. Az-Zahrawi 13 18 31
7. Ibnu Khaitam 13 18 31
8. Al-Batani 12 14 26
9. Ibnu Zina 9 13 22
10. Al-Khawarizmi 12 15 27

JUMLAH 122 171 293

Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 2 Pangkajene Tahun ajaran 2023- 2024

2.Sampel

                Teknik  sampling  adalah  proses  menyeleksi  sejumlah  elemen dari 

populasi   yang  diteliti   untuk  dijadikan  sampel.  Adapun  yang  menjadi 

sampel  pada  penelitian  ini  yaitu  siswa  SMP  Negeri  2  Pangkajene. 

Untuk  itu,  teknik  pengumpulan  sampel  yang  digunakan  dalam 

pengambilan sampelnya yaitu  random sampling  dengan pertimbangkan siswa 

yang  dijadikan  sampel  adalah  siswa  SMP  Negeri  2  Pangkajene   yang 

memenuhi karakteristik sebagaimana di jelaskan sampel bawah ini :

Syarat-syarat dalam penarikan sampel random sampling berdasarkan 

tujuan tertentu yang harus di penuhi adalah :

a. Populasi harus bersifat homogen atau sama.

b. Adanya kerangka sampel yaitu merupakan daftar elemen-elemen populasi 

yang dijadikan dasar untuk pengambilan sampel.

c. Membagikan angket secara acak
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d. Menganalisis hasil angket untuk menentukan sampel penelitian dari hasil 

angket .

 Dari observasi lapangan yang telah dilakukan penelitian dan berkoordinasi 

dengan guru BK sekolah , peneliti mengkhususkan mengambil kelas VII untuk 

mengambil sampel . Dengan demikian , penelitian ingin mendapatkan sampel 

sesuai dengan sesuatu  yang diharapkan.

Tabel 3.2 Penyebaran Sampel Penelitian 

No Nama Kelas Jumlah 
siswa

Jenis kelamin Rata – rata 
sampel

Laki laki Perempua
n

1Ibnu Batuta 31 1 2 3

2Ibnu Rusyid 32 3 2 5

3Al-Jazari 32 2 2 4

4Al-Farabi 31 1 4 5

5Ibnu-Khaldun 30 2 5 7

6Az-Zahrawi 31 0 0 0

7Ibnu Khaitam 31 0 0 0

8Al-Batani 26 2 4 6

9Ibnu Zina 22 0 0 0

10AlKhawarismi 27 0 0 0

Jumlah 293 1
1

19 30

   

F.  Teknik  Pengumpulan  Data

         Instrumen yang digunakan dalam  penelitian ini adalah wawancara, angket, 

dan observasi.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

                Pada bab ini akan disajikan hasil pengolahan data dan pembahasan hasil 

penelitian dengan perumusan pemecahan masalah. Hasil analisis data penelitian 

yang dilakukan yakni hasil analisis yang disajikan dengan menggunakan statistic 

deskriptif  dan  statistic  inferensial.  Hasil  analisis  deskriptif  meliputi  rata-rata, 

standar deviasi, dan variasi. Sedangkan statistic inferensial menggunakan uji-t.

A. HASIL PENELITIAN

Hasil  penelitian  tentang  “Efektivitas  Layanan  Bimbingan  Kelompok 

dengan  Metode Problem  Based  Learning untuk  Meningkatkan  Kemandirian 

Belajar siswa di SMP Negeri 2 Pangkejene”. Adalah data berupa hasil analisis 

angket pretest, posttest dan observasi yang diuraikan sebagai berikut:

1.  Pelaksanaan  layanan  bimbingan  kelompok  dengan  metode  problem  based 
learning untuk  meningkatkan  kemandirian  belajar  siswa  SMP  Negeri  2 
Pangkajene

Pertemuan I: Pemberian Angket Pre-test

Hari, tanggal : Senin, 12 Agustus 2024

Waktu : 40 menit

Tempat : Ruang kelas

Pada  pertemuan  pertama,  peneliti  memulai  sesi  dengan  membangun 

rapport dengan siswa untuk menciptakan suasana yang nyaman. Pemberian ice 

breaking untuk  mengurangi  ketegangan  sebelum  pengisian  angket.  Peneliti 

menjelaskan tujuan angket pre-test yang diberikan untuk mengukur kemandirian 

belajar siswa 
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sebelum mengikuti  serangkaian pertemuan.  Siswa kemudian diberikan angket 

yang  berisi  daftar  pernyataan  tentang  kemandirian  belajar  mereka  dan  di 

instruksikan untuk mengisi angket tersebut secara individual dalam suasana yang 

tenang  tanpa  gangguan.  Peneliti  memastikan  bahwa  setiap  siswa  memahami 

pernyataan  dalam  angket  sebelum  mulai  mengisinya.  Setelah  angket 

dikumpulkan, peneliti mengucapkan terima kasih kepada siswa atas partisipasi 

mereka  dalam  penelitian  ini  dan  memberikan  umpan  balik  positif  serta 

memotivasi siswa untuk terus mengembangkan kemandirian belajar mereka.

Pertemuan II: Pelaksanaan Bimbingan Kelompok

Hari, tanggal : Selasa, 13 Agustus 2024

Waktu : 45 menit

Tempat : Ruang kelas

   Pelaksanaan bimbingan kelompok pada pertemuan ke II diawali dengan 

salam  dan  do’a.  peneliti  kemudian  memperkenalkan  diri  serta  tujuan  di 

adakannya kegiatan yang akan berlangsung.  Begitupun sebaliknya siswa juga 

memperkenalkan  dirinya  masing-  masing.  Peneliti  kemudian  menjelaskan 

pengertian,  tujuan,  serta  asas  bimbingan   kelompok.  Sebelum  ke  tahap 

selanjutnya,  peneliti  memberikan ice  breaking agar  siswa  tidak  tegang  dan 

menjadi  rileks  dalam pelaksanaan  bimbingan  kelompok.  Selanjutnya  peneliti 

menjelaskan  langkah-langkah  kegiatan  yang  akan  dilaksanakan  serta 

menanyakan  kesiapan  siswa  dalam  memulai  bimbingan  kelompok.  Peneliti 

mulai  membuka bimbingan kelompok dengan menayakan kabar  dan keadaan 

siswa terlebih dahulu. Kemudian masuk ketahap kegiatan peneliti memberikan 
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pengarahan pada saat bimbingan kelompok berlangsung. Peneliti mengarahkan 

siswa agar siswa dapat mengemukakan permasalahan yang telah di alami secara 

bergantian.  Dalam  pelaksanaan  bimbingan  kelompok  masih  ada  siswa  malu 

dalam  mengungkapkan  permasalahan  yang  tengah  dialaminya,  setelah 

menjelaskan  permasalahan  yang  telah  di  alami  peneliti  meminta  agar 

siswa/teman yang lain dapat memberikan saran atau masukan kepada temannya 

agar permasalahan yang tengah di alami dapat terselesaikan. Adapun masalah 

yang dibahas dalam pertemuan ini yaitu siswa kesulitan memahami pelajaran. 

Peneliti memberikan solusi kepada permasalahan tersebut yaitu:

1. Membuat rangkuman pembelajaran agar lebih mudah saat belajar.

2. Membuat kelompok belajar agar lebih semangat dan giat saat belajar.

3. Membuat tempat belajar lebih kondusif  atau tenang pada saat aktifitas  

belajar.

  Peneliti mempersilahkan siswa untuk menyampaikan kesimpulan dari 

hasil  kegiatan  bimbingan  kelompok,  setelah  menyampaikan  kesimpulan  dari 

kegiatan  bimbingan  kelompok  peneliti  mengakhiri  kegiatan  bimbingan 

kelompok kelompok dengan doa dan salam.

Pertemuan III: Pelaksanaan metode problem based learning

Hari, tanggal : Rabu, 14 Agustus 2024

Waktu : 60 menit

Tempat : Ruang kelas
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Pada pertemuan ini peneliti memulai dengan memperkenalkan diri dan 

menjelaskan tujuan dari penelitian untuk membangun  rapport dengan siswa. 

Pemberian  Ice  breaking dilakukan  untuk  mencairkan  suasana.  Pada  tahap 

pertama dalam pelaksanaan problem based learning ini peneliti mengorientasi 

siswa pada masalah. Pada tahap ini saya menayangkan sebuah video dengan 

materi Penerapan simbol sila-sila pancasila pada kehidupan sehari-hari. Pada 

tahap kedua peneliti  membagi  siswa ke dalam kelompok.  Setelah membagi 

kelompok  ,masing  masing  siswa  memperhatikan  video  yang  ditayangkan 

secara seksama dan berdiskusi sesama temannya. Tahap selanjutnya Peneliti 

mendorong  siswa  untuk  mengumpulkan  informasi  atau  melakukan  tukar 

informasi  sesama  teman.  Kemudian  Peneliti  membantu  siswa  dalam 

menyiapkan  laporan  dan membantu  mereka  membagi  tugas  dengan sesama 

temannya.  Dan terkahir  peneliti  membantu siswa untuk melakukan evaluasi 

terhadap proses dan hasil yang mereka lakukan dengan mempersentasikan hasil 

diskusinya.

Pertemuan IV: Pemberian angket Post-test

Hari, tanggal : Senin, 19 Agustus 2024

Waktu : 30 menit

Tempat : Ruang kelas

Pada  pertemuan  pertama,  peneliti  memulai  sesi  dengan  membangun 

rapport dengan siswa untuk menciptakan suasana yang nyaman. Pemberian ice 

breaking untuk  mengurangi  ketegangan  sebelum  pengisian  angket.  Peneliti 

menjelaskan  tujuan  angket  post-test yang  diberikan  untuk  mengukur 
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kemandirian belajar siswa sebelum mengikuti serangkaian pertemuan. Siswa 

kemudian diberikan angket yang berisi daftar pernyataan tentang kemandirian 

belajar  mereka  dan  di  instruksikan  untuk  mengisi  angket  tersebut  secara 

individual  dalam suasana yang tenang tanpa gangguan. Peneliti  memastikan 

bahwa  setiap  siswa  memahami  pernyataan  dalam  angket  sebelum  mulai 

mengisinya. Setelah angket dikumpulkan, peneliti mengucapkan terima kasih 

kepada  siswa  atas  partisipasi  mereka  dalam penelitian  ini  dan  memberikan 

umpan  balik  positif  serta  memotivasi  siswa  untuk  terus  mengembangkan 

kemandirian belajar mereka.

1. Analisis Statistik Deskriptif 

a. Hasil angket sebelum perlakuan 

Data  hasil  penelitian  tentang  kemandirian  belajar di  SMP  Negeri  2 

Pangkajene  sebelum  mengikuti  metode problem  based  learning untuk 

meningkatkan kemandirian belajar, disajikan secara lengkap pada tabel 4.1

Tabel  4.1  Analisis  Statistik  hasil  angket  kemandirian  belajar sebelum 
diberikan metode problem based learning

Statistics
PRETEST

N Valid 30
Missing 0

Mean 74.2000
Std. Error of Mean 2.05354
Median 73.5000
Mode 71.00a

Std. Deviation 11.24768
Variance 126.510
Skewness 1.064
Std. Error of Skewness .427
Kurtosis 4.058
Std. Error of Kurtosis .833
Range 60.00
Minimum 53.00
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Pelaksanaan sebelum metode problem based learning di berikan yaitu perolehan 

pada pretest berada pada kategori rendah setelah di berikan metode problem based 

learning perolehan berada pada kategori tinggi.

2. Penerapan  metode  problem  based  learning efektif  dalam  meningkatkan 

kemandirian belajar di SMP Negeri 2 Pangkajene.

B. SARAN 

1.  Bagi Dosen dan guru Bimbingan dan Konseling

 Agar dapat memberikan informasi bagaimana meningkatkan kemandirian belajar 

siswa dengan menggunakan metode problem based learning.

2. Bagi siswa

Agar  dapat  mengatur  jadwal  belajar  dengan  baik  dan  percaya  diri  dengan 

kemampuannya sendiri.
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3. Bagi Peneliti

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan topik 

metode problem based learning dalam meningaktkan kemandirian belajar siswa . 

Agar  hasil  penelitian  ini  dapat  menjadi  sumber  pengetahuan  dan  pemikiran 

khususnya dalam bidang bimbingan dan konseling
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